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Abstract

This article discusses the development of early childhood langnage and its implementation in schools. Langnage is
one of the fundamental aspects of child development that supports communication, thinking, and social interaction.
The study emphasizes that teachers must understand the stages of children’s langnage development, from pre-
linguistic to linguistic periods, and apply effective techniques in classroom practice. 1 arious strategies such as
storytelling, role-playing, language games, and singing are essential to stimulate both receptive (listening and
reading) and productive (speaking and writing) language skills. The role of teachers as facilitators, models, and
motivators is crucial in creating a natural and enjoyable learning environment. The article concludes that developing
children’s language abilities requires appropriate methods, teacher competence, and interactive learning situations.

Keywords: early childhood, language development, language learning, teaching
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Abstrak

Artikel ini membahas perkembangan bahasa anak usia dini dan penerapannya di sekolah. Bahasa
merupakan salah satu aspek dasar perkembangan anak yang berperan penting dalam komunikasi,
berpikir, dan interaksi sosial. Kajian ini menekankan bahwa guru perlu memahami tahapan
perkembangan bahasa anak, mulai dari periode pralinguistik hingga linguistik, serta menerapkan
teknik pembelajaran yang efektif di kelas. Berbagai strategi seperti bercerita, bermain peran,
permainan bahasa, dan bernyanyi menjadi sarana penting untuk menstimulasi kemampuan bahasa
reseptif (menyimak dan membaca) maupun produktif (berbicara dan menulis). Peran guru sebagai
fasilitator, model, dan motivator sangat penting dalam menciptakan suasana belajar yang alami
dan menyenangkan. Artikel ini menyimpulkan bahwa pengembangan kemampuan berbahasa anak
usia dini memerlukan metode yang tepat, kompetensi guru, dan situasi belajar yang interaktif.

Kata kunci: anak usia dini, perkembangan bahasa, pembelajaran bahasa, teknik
pengajaran

PENDAHULUAN

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan bagian dan pendidikan prasekolah.
Pendidikan ini, secara khusus telah diatur dalam Undangundang Republik Indonesia Nomor 20
Tahun 2003 pasal 28 pasal I, yang dinyatakan bahwaPAUD diselenggarakan sebelumjenjang
pendidikan dasar. Selanjutnya, dinyatakan dalam ayat 3 bahwa PAUD padajalur formal
berbentukTaman Kanak-Kanak (TK), Roudatul Atfal (RA), atau bentiik lain yang sederajat
(Depdiknas, 2003). PAUD, meskipun bukanlah syarat untuk memasuki Sekolah Dasar (SD),
namun kehadirannya memberikan arti bagi orang tua, masyarakat, dan pendidikan anak
selanjutnya. Dalam UU Sisdiknas 2003 bab II pasal 3, dinyatakan bahwa PAUD bertujuan untuk
mengembangkan potensi anak secara optimal agarterbentuk perilaku dan kemampuan dasarsesuai
dengan tingkat dan perkembangannya (Depdiknas, 2003). Potensi anak tersebut dapat
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dikembangkan melalui kegiatan belajarseperti yang telah dituangkan dalam Garis-garis Program
Pengajaran dan Penilaian pada Sistem Semester- Satuan Pendidikan Taman Kanak-kanak,
disingkat GPPPSS-TK  (Depdiknas, 2002). Dinyatakan bahwa GPPPSS-TK merupakan
seperangkat kegiatan belajar mengajar yang direncanakan untuk dilaksanakan dalam menyiapkan
dan meletakkan dasar bagi pengembangan anak didik lebih lanjut. Kegiatan tersebut merupakan
upaya pengembangan pembentukan perilaku dan pengembangan kemampuan dasar yang
disesuaikan dengan tahap perkembangan anak (Depdiknas, 2003).

Pengembangan kemampuan dasar tersebut, di antaranya adalah pengembangan
kemampuan bahasa, Pengembangan bahasa memungkinkan anak belajar memahami dan
mengontrol  dirisendiri. Ketika anak belajar  berbicara,secaratidak  disengaja mereka
mengembangkan  pengetahuan  tentang  system fonologi, sintaksis, semantik dan sistem
pragmatik (Tompkins, 1991). Pengetahuan tersebut, Ellis (1989) menyebutnya sebagai elemen
bahasa. Pengetahuan ini, dapat dikembangkan oleh anak dalam kehidupan di lingkungannya, baik
di rumah, dalam kehidupan bermain, dan sisekolah. Dalam kehidupan disekolah, pengetahuan
guru tentang bahasa anak berguna untuk kepentingan perencanaan, pelaksanaan, dan dalam
evaluasi pembelajaran. Dengan demikian guru hendaklahmemiliki pengetahuan yang luas tentang
perkembangan bahasa anak dan cara mengembangkannya, agar kelak mereka memiliki
keterampilan berbahasa yang benar dan baik, baik dalam mendengarkan, berbicara, membaca,
maupun menulis.

PEMBAHASAN
Hakikat Perkembangan Bahasa Anak

Bahasa Indonesia berfungsi sebagai bahasa pengantar di semua jenis pendidikan danjenjang
sekolah, mulai dari TKsampai Perguruan Tinggi di Indonesia. Oleh karena fungsi tersebut, maka
bahasa memegang peranan penting dalampembaharuan dan peningkatan mutu pendidikan.
Khususnya di TK, fungsi bahasa ini dijelaskan dalam Oepdikbud (1996) bahwa: pengembangan
kemampuan berbahasa di TK bertujuan agar anak didik mampu berkomunikasisecara lisan dengan
lingkungannya. Selanjutnya, dinyatakan lingkungan yang dimaksud adalah lingkungan di sekitar
anak antara lain lingkungan teman sebaya, ternan bermain, orang dewasa, baik yang ada di rumah,
di sekolah, maupun dengan tetangga di sekitar tempat tinggalnya. Oleh karena itu, pemahaman
tentang perkembangan bahasa anak tidakboleh diabaikan begitu saja oleh guru. Dimilikinya
wawasan guru tentang perkembangan bahasa tersebut, diharapkan menjadi dasar dan rambu-
rambu pada saat guru melaksanakan program pembelajarannya.

Jadi pengertian pengembangan bahasa Anak Usia Dini (AUD) dalam tulisan ini adalah
upaya guru dalam rangka pencapaian tujuan pendidikan AUO dalam mengembangkan bahasanya,
yakni yang lebih difokuskan pada ruang lingkup pengembangan bahasa yang tertuang dalam
Satuan Pendidikan. TK. Untuk dapat mencapai tujuan tersebut, pemahaman guru tentang
berbahasa khususnya menyimak dan berbicara perlulah dipahami secara baik.

HubunganAntara Bahasa dan Berbicara

Bahasa (language) dan bicara (speech) adalah dua hal yang tidak dapat dipisahkan antara
satu dengan yang lain. Bahasa mencakup setiap bentuk komunikasi yang ditimbulkan oleh pikiran
dan perasaan untuk menyampaikan makna kepada orang lain (Hutlock,1988). Dalam bahasa
tersebut, diperlukan penggunaan tanda-tanda atau simbul ke dalam sebuah tatabahasa yang
berada dalam struktur aturan tertentu. Anak akan mengerti ungkapan seseorang karena melalui
perbendaharaan kata yang disampaikan. Akan tetapi, apabila tidak dimiliki sejumlah perbendaraan
kataatau kosa kata, yang akan digun~an sebagai elemen berbicara, anak tidak dapat berbicara atau
berkata-kata. Dengan demikian, meskipun sarana lain untuk berbicara terpenuhi, jika tidak
memiliki kosakata, seseorang/anak tidak dapat berbicara (Tarmansyah, 1966). Jadi, bahasa tidak
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sama dengan bicara. Pada mulanya anak belajar berbicara, agar ia dapat memenuhi kebutuhannya.
Pemenuhan kebutuhan tersebut tampak pada saat anak menggunakan kata-katayang diperlukan.
Anak akan lancar berbicarajika anak sudah memiliki kesiapan berbicara. Ada dua bentuk proses
yang menentukan kesiapan anak dalam berbicara. Kedua hal tersebut adalah perkembangan
kognitif dan perkembangan bahasa (Dworetzky,1990).

1.  Perkembangan Kognitif Anak

Menurut pandangan Piaget, kognitif adalah hasil aktivitas asimilasi dan akomodasi dari
kernatangan otak dan sistern syaraf terhadap pengalaman - pengalaman ketika individu
berinteraksi ~ (Dworetzky, 1990). Selanjutnya dinyatakan bahwa, sernua rnanusia secara
genetitk mengalarni tahap perkernbangan yang sarna, dan mereka siap rnenerirna
pengalarnan-pengalaman tersebut di lingkungannya. Bayi menurut Piaget belum
menampakkan kepemilikan mental atau keterampilan simbolik, namun masih terfokus
pada gerakan fisiknya. Piaget berpendapat bahwa selama permulaan periode sensorimotor,
"pikiran" bayi didasarkan pada tindakan — tindakan fisiknya. Piaget mendeskripsikan unit
dasar kognisi tersebut dengan istilah skema atau konsep. Dengan ‘'skema, bayi
dapatmengasosiasikan dunianya ke dalam kategori-kategori tenentu. Misalnya, tentang
barang yang bisa dimakan, barang yang dapat disentuh dan sebagainya. Seorang bayi
menggunakan skema sensorimotor, secara kualitatif Piaget percaya bahwa anak
mengembangkan kerangka skemanya dan menyiapkannya dalam ingatan. Dalam ingatan
itulah anak berpikir tentang sesuatu melalui proses adaptasi (Dworetzky,1990).

Adaptasi adalah upaya anak dalam menyesuaikan diri dengan lingkungan (Rabindran &
Madanagopal, 2020). sAnak melakukan adaptasi melalui dua cara, yaitu melalui asimilasi dan
akomodasi (Simatwa, 2010). Asimilasi adalah integrasi unsur-unsur eksternal ke dalam
pengembangan dan penyempurnaan struktur kognisi (Iordache, 2018). Asimilasi
merupakan tindakan menangkap informasi dan persepsi dengan cara yang compatible
(cocok, serasi, selaras, sesuai) dengan dunianya, sedang akomodasi adalah kecenderungan
organisme untuk mengubah dirinya sendiri tentang sesuatu dengan sekelilingnya. Dalam
situasi di sekolah, akomodasi memegang peranan penting (Block, 1982). Menurut Piaget
setiap organisme yang mengadakan penyesuaian (adaptasi) dengan lingkungannya, harus
mencapai ckuilibrium (keseimbangan) yaitu antara aktivitas organisme dengan lingkungan
dan antara lingkungan dengan organisme (Bormanaki & Khoshhal, 2017). Jadi dalam
perkembangan dan mempunyai dasar biologis untuk penyesuaian diri, serta menjadi dasar
bagi perkembangan kognitif (Wadsworth, 1984). Jadi, jelaslah bahwa terjadinya
pertumbuhan dan perkembangan kognitif itu ‘karena adanya proses yang kontinyu dari
adanya keseimbangan dan ketidakseimbangan (Wadsworth, 2003). Bila anak dapat menjaga
adanya keseimbangan tersebut, berarti dapat mencapai tingkat perkembangan intelektual
yang lebih tinggi (Babakr et al., 2019). Tingkat perkembangan intelektual itulah yang oleh
Piaget digambarkan ke dalam tahap-tahap perkembangan kognitif; tahap perkembangan
kognitif yang dimaksud adalah tahap sensori motor, preoperasional, operasional konkret,
dan operasional formal (Rabindran & Madanagopal, 2020). Dalam tahap perkembangan
kognitif ini pulalah bahasa anak berkembang (Sanghvi, 2020).

2. Perkembangan Bahasa Anak

Perkembangan bahasa anak ditempuhmelalui cara yang sistematis dan berkembang
bersama-sama dengan pertambahan usianya. Menurut Lenneberg (dalam Purwo 1997)
perkembangan bahasa anak seiring dengan perkembangan biologisnya. Hal inilah yang
digunakan sebagai dasar mengapa anak pada umur tertentu sudah dapat berbicara,
sedangkan anak pada umur tertentu pula belum dapat berbicara. Akan tetapi, dalam
perkembangannya, pada umumnya anak memiliki komponen pemerolehan bahasa yang
hamper sama, baik perkembangan fonologinya, sintaksisnya, semantiknya, maupun
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pragmatiknya. Hal ini tentunya dilihat dari segi perkembangan bahasa anak yang normal. Ke
semua komponen tersebut, dapat dilihat dari gejala dan tingkah laku anak, seperti diuraikan
Levin dalam bukunyayang beRjudul Psikologi Anak (Jalongo, 1992:13).

Menurul Levin, pada masa perkembangan sistem bunyi (fonologis) anak memiliki keutuhan
dalam bersuara; pada masa perkembangan sintaksisnya (sistem gramatikal) anak telah mampu
memproduksi suara; pada masa perkembangan sistim maknanya (semantik) anak telah memiliki
keutuhan dalam memberikan makna; dan pada masa perkembangan sistem sosial bahasanya
(pragmalik) anak telah mampu menerapkan ucapan dalam kehidupan social secara utuh.
Dworetzsky (1990) menyatakan bahwa dalam kehidupan manusia mengalami perkembangan
Bahasa melalui dua lahapan, yakni pralinguistik dan (linguistik. Kedua lahap tersebut diuraikan
berikut;

1. Periode Pralinguistik

Periode pralinguistik adalah masa anak sebelum mengenal bahasa, atau mampu berbahasa.
Saat bayi mulai tumbuh, secara berangsur-angsur ia mengembangkan bahasanya melalui
urutan lahap demi tahap. Tahap pertama, sejak lahir sampai sekitar usia 2 bulan yaitu masa
fonasi (phonation stage). Selama ini bayi sering membuat apa yang disebut "bunyi- bunyi
yang menyenangkan". Ini adalah bunyi- bunyi "quasi vower disebut "quasi" karena tidak
sepenuh dan sekaya suara vokal yang dibuat berikutnya). Kuasi vokal dibentuk dari suara
yang mirip bahasa pertama (Dworezky, 1990). Antara usia 2 dan 4 bulan, bayi biasanya
berada pada going stage, yaitu bayi mengucapkan kata sejenis dengan kombinasi quasi vokal
dengan keras, sebagai tanda awal konsonan. Antara 4 dan 7 bulan anak memproduksi
beberapa kata baru, disebut masa expansion stage. Tabap kedua, setelah anak belajar
mengeluarkan suara dalam bentuk tangis, anak mulai mengoceh (bablingstage). Bunyi yang
muncul pada masa ini, yakni antara 7 sampai 10 bulan, berupa bunyi yang dapat dipisahkan
antara vokal dan konsonannya, namun belum ada bunyi yang membedakan makna. Antara
usia 7 dan 10 bulan tersebut, ocechan bayi semakin meningkat karena dia mulai
menghasilkan sukukata dan menirukan seperti ucapan'bababa’ atau 'mamama’. Ini disebut
tahap kononikal (cononical stage). Yang menarik adalah, bayi yang mampu mendengar
segera mulai mengoceh suku kata kononikal, sedangkan bayi tuli yang juga berada pada
masa mengoceh, tidak dapat mengucapkan bunyi kononikal tersebut (Oller & Eiler, dalam
Dworetzky, 1990).

Tahap ketiga, bayi setelah melalui masa kononikal, secara meningkat bayi mempersempit
penggunaan fonem mereka, terutama pada fonem yang akan mereka gunakan dalam bahasa
yang mereka pelajari. Ini disebut dengan tahap kontraksi (contraction stage) dan umumnya
terjadi antara usia 10 dan 14 bulan. Pada masa ini bayi juga memperoleh langkah dan irama
bahasa. Tampaknya balikan diperlukan sebelum masa kontraksi dimulai. Bayi belajar meniru
apa yang mereka dengar.

Jalongo (1992) mengelompokkan perkembangan bahasa anak tahap pralinguastik ini, sejak
bayi lahir sampai usia 2 bulan. Pada tahap perkembangan bahasa ini, anak tampak masih
dalam taraf berlatih mengenal lingkungannya sendiri atas dasar yang dirasakan, dilihat, dan
didengarnya. Ketika anak merasakan sesuatu, sementara dia belum mampu mengucapkan
sesuatu, anak hanya mampu memberikan pertanda bahwa dia senang atau tidak senang.
Ungkapan rasa tidak senang, ditunjukkan dengan menangis atau menunjukkan
kegelisahannya. Ketika anak senang, dia mampu menunjukkan kesenangannya, misalnya
dengan tidak rewel, melakukan gerakan yang positif selalu memberikan respon ketika diajak
berkomunikasi.

2.  Periode Linguistik

Kata infans berasal dari kata latin "tanpa ucapan" atau "tidak berbicara". Kata infant (bayi)
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berasal dari Infans (Dworetzky,1990). Hal tersebut tampak logis jika dianggap kata-kata yang
kali pertama diucapkan oleh seorang anak sebagai titik akhir masa bayi. Pada masa tersebut,
anak sudah mulai tampak perkembangan bahasanya, ia sudah mulai mampu menggunakan
kata-kata dalam berbicara. Kata yang dimaksud adalah ucapan yang berhubungan langsung
dengan benda atau kegiatan tertentu, sebagai bentuk dasar. Misalnya mama, papa, baba dan
barn kemudian mempelajari kata abstrak. Ini terjadi antara umur 10 sampai 17 bulan
(Benedict, 1979  dalam Dworetzky, 1990). Jalongo (1992) mengelompokkan
perkembangan linguistik ini sebagai tahapan kedua Pada awal tahun pertama yakni usia
sekitar 12 bulan, anak menggunakan kata antara 3-6 kata (holofrase). Tahap berikutnya anak
berusia antara 12 sampai 18 bulan, anak telah mampu menggunakan kata benda yang
luasserta telah mampu menggunakan kosakata yang terdiri antara 3 sampai dengan 50 kata.

Pada usia sekitar 2-3 tahun, anak sudah mampu menerima bahasa dengan menggunakan
bahasa telegrafik 2-3 kata. Anak, selanjutnya mampu berkomunikasi dengan menggunakan
kata antara 3-50 kata. Anak ketika berusia sekitar 3 tahun, kosakatanya bertambah setiap
hari. Pada usia tersebut, menurut Jalongo (1992) anak memiliki kosakata antara 200 sampai
300 kata. Pada usia 4 tahun, anak telah mampu menerapkan pengucapan dan tata bahasa.
Anak telah memiliki kosakata sebanyak 1400 sampai 1600 kata. Pada usia 5 sampai 6 tahun,
anak telah Memiliki susunan kalimat dan tata bahasa yang benar, baik dalam menggunakan
awalan maupun dalam menggunakan kata kerja sekarang. Panjang kalimat rata-rata
setengahbarisperkalimat, kemudian meningkat menjadi 6-8 kata. Anak telah
mampumenggunakan kosa kata kira- kira 2500 kata, dan anak mengerti sekitar 6000 kata.

Teori Pemerolehan Bahasa

Pemerolehan bahasa anak dikembangkan sebagai sarana dalam pembelajaran keterampilan
berbahasa. Hal ini dapat dikembangkan rnelalui berbagai cara. Cara yang digunakan pengembang
tidak selalu sama, namun ada permasalahan umum yang dialami oleh hampir setiap anak, yakni
bahwa setiap anak rnemiliki bahasa pertama (B1) yaitu bahasa yang diperoleh dari pengasuhnya,
khususnya dari ibunya. Pemerolehan B1 itulah yang dapat digunakan sebagai dasar untuk
mengembangkan bahasa kedua (B2), yaitu bahasa yang diperoleh anak setelah mereka
memperoleh B1. Di Indonesia, khususnya Jawa, Blyang diperoleh adalah bahasa Jawa, sedangkan
di daerah lain sebagai B1 mereka adalah bahasa yang digunakan di daerah mereka, dan B2 adalah
bahasa Indonesia. Akan tetapi dengan berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi seperti
sekarang ini, di daerah perkotaan sebagian besar anak sudah tidak lagi menggunakan bahasa
daerah sebagai bahasa pertama nya. Yang digunakan adalah bahasa Indonesia. Oleh karena itu,
guru boleh menggunakan bahasa campuran dalam pembelajaran, terutama untuk kelas permulaan.

Pemerolehan bahasa adalah suatu proses aktif dan kompleks. Tidak ada seorang pun di
antara kita yang mengetahui secara pasti proses pemerolehan tersebut, hingga anak mampu
berbahasa, (Dulay et al 1982). Tampaknya anak dapat berbahasa, karena ia menyatu dalam
kehidupan di sekitamya seeara alamiah, hingga anak memperoleh bahasa. Pemerolehan bahasa
tersebut, tentulah ada beberapa faktor penentu yang mempengaruhinya. Faktor tersebut adalah
pengaruh B1 dan pengaruh B2.

1. Pemerolehan Bahasa Pertama

Pemerolehan B1, menurut Comsky dinyatakan bahwa B1 merupakan = kemampuan bawaan
yang dimiliki oleh setiap manusia. Dengan kemampuan bawaannya itu, anak dapat
menguasai kaidah — kaidah dan strukturkebahasaanmelalui berbagai interaksi langsung
dalam kegiatan berbahasa. Kegiatan berbahasa tersebut, mulai dari tingkat yang paling
sederhana dan dasar sampai pada struktur kebahasaan yang paling rumit. Jadi, tidak ada
faktor penentu yang menyebabkan anak tidak mampu berbahasa, kecuali pada saudara kita
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yang kurang beruntung karena mengalami cacat atau memiliki gangguan dalam berbahasa.
Seperti dinyatakan oleh Tarmansyah (1996:87), anak-anak yang mengalami gangguan akan
mengalami kelambatan dalam perkembangan bahasanya.

2.  Pengaruh Pemerolehan Bahasa Kedua

Menurut Dulay, Burt, dan Krashen (1982) pemerolehan B2 ditentukan oleh faktor
lingkungan bahasa dan faktor diri intenal. Lingkungan bahasa adalah segala sesuatu yang
didengar dan dilihat anak dalam belajar B2, yakni bahasa yang digunakan dalam
berkomunikasi sehari-hari oleh masyarakat dimana anak sedang mempelajari B2.
Lingkungan dapat berupa situasi bahasayang luas (makro) dan lingkungan yang sempit
(mikro). Kedua hal itu diuraikan berikut. Lingkungan makro yang dimaksud adalah
kealamian bahasa yang didengar, peranan anak dalam berkomunikasi, tersedianya acuan
konkret untuk mempeljelas makna, dan orang yang menjadi model dalam B2. Lingkungan
mikro terdapat pada stuktur Bahasa yang hamper sama namun berbeda makna ketika
didengarnya.  Misalnya  petbandingan  kata  “sepak/bapak”,  “payung/gayung”,
“medan/sedan” dan sebagainya. Keseringan pemerolehan bahasa ini merupakan bentuk
struktur yang disuguhkan kepadanya, dan akan melekat pada pemahamannya. Faktor diri
internal adalah faktor seseorang yang dapat mempengaruhi anak dalam berbahasa. Faktor
tersebut adalah, kepribadian, umur, dan motivasi. Kepribadian seseorang dapat memberikan
akibat pada penampilan bahasanya, yang antara lain meliputi masalah kepercayaan diri, rasa
empati, dan kecenderungan analitis. Kepercayaan diri, atau rasa percaya diri dapat
mempengaruhi seseorang ketika sedang belajar B2. Rasa percaya diri dapat diperoleh ketika
anak dalam berbahasa kurang tepat atau salah, namun lingkungan tetap menghargainya.
Pada akhirnya anak mernpunyai harga diri, karena orang lain memiliki persepsi, perasaan,
dan sikap yang positif terhadap dirinya. Oleh karena itu, dalam proses pembelajaran, guru
perlu menciptakan lingkungan belajar yang aman dan nyaman bagi anak, baik secara
emosional maupun social sehingga anak rnernilikirasa percaya diri yang tinggi. Rasa percaya
diri yang tinggi dapat mernpengaruhi anak ketika belajar B2. Empati merupakan
perwujudan kepedulian seseorang terhadap orang lain. (Zuchdi, 2003) menyatakan
bahwa empati adalah pemahaman sepenuhnya dan secara mendalam terhadap orang lain,
baik secara intelektual rnaupun secara ernosional. Dalam kehidupan, anak yang kurang
dapat berempati akan sulit juga dalam belajar B2. Sebaliknya anak yang dapat berempati, ia
akan mudah belajar B2. Untuk itu, guru harus dapat memberikan terhadap orang lain,
termasuk terhadap anak-anak bayi anak yang sedang beiajar berbahasa ini. Kecenderungan
analitis, menggambarkan seseorang yang biasa hidup dan bergaul di mana saja. Orang yang
bebas lingkungan (field independent), mempunyai kepribadian terbuka dan rnudah bel.ajar
bahasa kedua. Namun sebaliknya, orang yang terikat dengan iingkungan (field dependent)
mempunyai kepribadian tertutup dan rasa empatinya kurang, karena kurang memiliki
lingkungan/pergaulan yang luas. Oleh karena itu, orang yang bebas lingkungan mereka
biasanya lebih berhasil dalarn belajar bahasa kedua. Jadi kepribadian anak akan
mempengaruhi keberhasilan dalam belajar B2. Apabila anak memiliki rasa percaya diri yang
tinggi, dalam belajar B2 lebih berhasil. Umur anak yang lebih muda akan lebih berhasil
dalam belajar bahasa, terutama B1l. Dinyatakan oleh Chomsky dan Marshall dalam
Simanjuntak (1990) bahwa bahasa itu sebenamya tumbuh di dalam otak si bayi setelah
mengalami proses "triggering" (pemicuan), yakni dengan cara menggiring si bayi kepada
bahasa melalui pertumbuhan biologisnya, yaitu interaksi antara struktur nurani dengan
kondisi sekitarnya. Lebih lanjut Chomsky menyatakan bahwa perturnbuhan bahasa boleh
disamakan dengan pertumbuhan sesuatu anggota tubuh lainnya. Tanpa adanya proses
"pemicu”, pemerolehan bahasa anak tidak akan sempuma. Motivasi dalam belajar B2
merupakan kemauan, keperluan, dan keinginan yang dirasakan anak untuk belajar B2,
Motivasi ini bisa timbul dari dalam dan dari luar. Motivasi dalam diri anak biasanya tumbuh
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atas dasar kemauannya sendiri untuk dapat melakukan sesuatu, termasuk kemauan belajar
bahasa, Motivasi dari luar terjadi apabila anak mau belajar untuk dapat berbahasa setelah
ada dorongan dari luar. Dari kedua motivasi ini, secara integratif anak dapat belajar B2.
Bahasa ini sebelum lahir secara nyata, di dalam prosesnya diolah oleh prosesor
pemerolehan bahasa, yaitu yang dilakukan oleh filter, organizer, dan monitor. Filter, dalam hal
ini berfungsi sebagai penyaring dalam belajar B2. Renggang rapatnya filter ini dipengaruhi
oleh faktor diri anak. Organizer, berfungsi mengorganisasikan urutan-urutan umum,
struktur gramatikal bahasa yang dipelajari. Monitor berfungsi sebagai penyunting terhadap
produksi Bahasa yang dihasilkannya. Penggunaan monitor tersebut dalam upaya untuk
melahirkan bahasa yang terstruktur dan sistematis, yakni berdasarkan proses yang telah
diperoleh anak secara jelas dan bertahap, mulai dari fonologi, sintaksis, semantik, dan
pragmatik (Tompkins, 1991).

Dengan demikian, ketika anak belajar berbahasa, melalui beberapa faktor penentu itulah
secara implisit anak mengembangkan sistem fonologi, sintaksis, semantik dan prakmatiknya.
Menurut Dulay, Burt, dan Krashen (1982) meskipun anak mampu berbahasa kedua namun
kadang-kadang masih teljadi kesalahan berbahasa. Selanjutnya dinyatakan bahwa penyebab
terjadinya kesalahan pada penurur B2 tersebut adalah:

1. Kondisi yang terlalu dini dalam menggunakan bahasa kedua, padahallingkungan
bahasa kedua terbatas.

2. Tugas-tugas paneingan yang mengharuskan anak dalam menggunakan B2,

3. Penggunaan monitor dan penggunaan Bltetap mempengaruhinya, karena dalam
belajar B2, anak tetap berpikir dalam Blnya, sedangkan kata-kata yang digunakan
adalah kata-kata B2, dan performansi fonologi cenderung menggunakan BI.
Berdasarkan hal di atas, pada akhirnya anak sering melakukan kesalahan dalam
berbahasa.

Untuk itu, selanjutnya dinyatakan Dulay, Burt, dan Krasen (1982) guru akan mengetahui
bahwa:

1. Anak yang menguasai lebih dari satu bahasa, akan lebih matang,

2. Anak yang memiliki dua Bahasa memiliki memori yang berhubungan dengan
pendengaran yang lebih baik daripada yang hanya memiliki satu bahasa,

3. Anak yang memliki dua bahasa dapat mengiterpretasikan makna kata yang tak
diketahui dengan lebih baik daripada anak yang memiliki satu bahasa.

Dengan mengetahui hal tersebut, guru dapat menerapkannya dalam upaya pengembangan
bahasa anak didiknya di sekolah.

Teknik Pengembangan Bahasa Anak di Sekolah

Orang lancar berbicara karena mempunyai alat bicara yang sempurna dan perbendaharaan
bahasa yang cukup, serta mampu mengungkapkannya. Untuk itu, sejak kecil anak perlu
dikembangkan bahasanya, yakni dengan memberikan kesempatan yang sebanyak- banyaknya
secara alamiah agar mempunyai perkembangan bahasa yang baik dan memberikan motivasi agar
anak selalu tumbuh dengan penuh rasa percaya diri. Keterampilan berbicara lebih mudah
dikembangkan apabila anak memperoleh kesempatan mengomunikasikan sesuatu seeara alami
kepada orang lain, dalam kesempatan- kesempatan yang bersifat informal (Rofi'uddin dan Zuchdi,
2001). Oleh karena itu, dalam kesempatan yang bersifat formal seperti hal nya dalam kehidupan
disekolah, guru guru harus kreatif menciptakansarana belajar bahasa yang memungkinkan
terjadinya komunikasi yang alamiah. Secara rinci hal ini akan dijelaskan bagian berikut;
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Tugas Guru di Sekolah

Tugas guru sebagai pengajar di kelas dalam rangka "anak terampil berbahasa" adalah
mengembangkan pengajaran berbicara dengan lebih menekankan aktivitas kelas yang dinamis,
hidup, dan diminati oleh anak (Haryadi dan Zamzani, 1997). Dengan demikian, kelas benar-benar
dirasakan sebagai suatu kebutuhan bagi anak, yang pada akhirnya anak merasa siap untuk mampu
berkomunikasi. Dalam rangka "mengembangkan keterampilan bahasa anak", guru hendaklah
mampu berperan sebagai model. Guru sebagai model, bukan hanya sek&darsebagai contoh saja,
namun hendaknya mampu memerankan dirinya sebagai teladan dalam segala hal, tennasuk dalam
berbahasa. Dalam Depdikbud (1995) dinyatakan bahwa "Pengembangan kemampuan berbahasa
di TK bertujuan agar anak didik mampu berkomunikasi secara lisan dengan lingkungannya.
Selanjutnya dinyatakan, lingkungan yang dimaksud adalah lingkungan di sekitar anak, yang antara
lain meliputi, lingkungan teman sebaya, teman bermain, dan orang dewasa, baik yang ada di
sekolah, di rumah, maupun dengan tetangga di sekitar tempat tinggalnya". Dengan demikian,
unsur kebahasaan yang diuraikan di atas merupakan hal yang penting dalam pengembangan
bahasa anak usia TK. Untuk itu, menurut Dulay, Burt, dan Krashen (1982:263- 269), berdasarkan
hasil penelitiannya yang telah dilakukan, penerapannya dalam pendidikan antara lain disarankan
berikut;

1. Maksimalkan pajanan komunikasi alamiah kepada anak.

Hal ini dapat dilakukan dengan cara yaitu gunakan pertanyaan yang nyata, jangan
menuntut anak lebih fasih seperti penutur asli, jika anak diharapkan untuk berlatih
menggunakan kalimat yang sempuma, buatlah pertanyaan yangmemang secara alamiah
menuntutjawabandengan  kalimat yang lengkap, tanggapilah isinya saat anak
berkomunikasi, jangan menanggapi bentuknya,jangan mengoreksi pelafalan atau
tatabahasanya, selama berkomunikasi, terimalah jawaban nonverbal dari mereka,
dorong dan ciptakan situasi yang memungkinkan anak dapat berkomunikasi dengan
penutur asli (jika belajar bahasa asing), dan jangan mengajarkan tata bahasa selama
berlangsung nya kegiatan berkomunikasi. Hal tersebut disebabkan dalam komunikasi
alamiah, bahasa lebih difokuskan pada makna yang disampaikan bukan pada bentuk
linguistiknya.

2. Masukkan masa diam pada permulaan program pengajaran. Hal ini dapat dilakukan
dengan kegiatan. Jangan paksa anak untuk berbicara dalam bahasa B2 pada awal-awal
pengajaran.

3. Anak boleh merespon dengan BI nya. saja untuk keperluan penjelasan makna, dan
hindari penjelasan dengan mempertenlangkan anlara B1 dengan B2.

Teknik Pengembangan Bahasa Reseptif dan Produktif pada Anak Usia Dini

Banyak cara yang dapal dilakukan guru, agar anak dapal mengembangkan kelerampilan
bahasanya baiksecara reseptif (menyimak dan membaca) maupun produklif (berbicara dan
menulis). Unluk itu perlu diingal kemampuan yang diharapkan dapal dicapai, seperti yang
dituangkan dalam GPPPSS-TK (Oepdiknas, 2002). Hal-hal tersebut adalah: (1) menirukan
kembali urutan angka, urulan kala, (2) mengikuli beberapa perinlah sekaligus, (3) menjawab
pertanyaan, (4) menyanyikan lagu dan mengucapkan sajak, (5) mengenalkan kala tunjuk yang
mengarah ke suatu lempat, (6) memperagakan gerakan sederhanadalam kehidupan anak
seharthari, (7) mencerilakan lenlang keJadian di sekilar anak secara sederhana, (8) menjawab
pertanyaan sederhana dan cerita pendek yang disampaikan guru, (9) menceritakan kembalisecara
sederhana cerila pendek yang telah disampaikan guru, (10) memberikan informasi tentang sesuatu
hal, (11) memberi batasan tentang kata atau benda, (12) mengurutkan dan menceritakan' isi
gambar, (13) melengkapi kalimat sederhana, (14) melanjutkan cerita/sajak/lagu yang sudah
dimulai guru, (15) menyebutkan sebanyak-banyaknya nama benda, binatang, tanaman yang
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mempunyai wama, bentuk, atau menurut ciri-cirilsifat tertentu, (16) menyebutkari sebanyak-
banyaknya kegunaan dari suatu benda, (17) membayangkan akibat dari suatu kejadian yang belum
tentu terjadi, (18) menceritakan gambar yang telah disediakan, (19) menceritakan gambar yang
dibuatsendiri, (20) mengekspresikan diri melalui dramatisasi, (21) mengucapkan sukukatadalam
nyanyian, (22) mengenalkan hurufawal dari kata yang bermakna, (23) mengenalkan bunyi
hurufakhir dari kata yang bermakna, (24) membuat kata dari suku kata awal yang disediakan dalam
bentuk lisan, (25) mengenalkan lawan kata, dan (26) menggunakan kata ganti "aku" atau “saya”.
Berdasarkan kemampuan yang ingin dicapai tersebut, dalam praktiknya guru hendaklah
memperhatikan pemilihan metode yang tepat. Beberapa metode yang dimaksud adalah (1)
bercerita, (2) permainan bahasa, (3) sandiwara boneka, (4) bercakap-cakap, (5) tanya jawab, (6)
dramatisasi, (7) mengucapkan syair, (8) bermain peran, dan (9) karya wisata (Depdikbud, 1996).

Melalui metodeini, diharapkan guru mampu menumbuh kembangkan kemampuan
berbahasa anak. Berikut dicontohkan dua metode "permainan bahasa" dan "metode mengucap
syait" yang dipilih dari (Hastuti, 1999) sebagai berikut;

Metode Permainan Bahasa

Dalam kegiatan ini, anak diminta menebak dengan menjawab secara cepat nama anak
binatang yang disebutkan guru. Dengan cara adu cepat dalam menjawab pertanyaan, mereka
menyebut dan menjawab pertanyaan gurudengan bebas. Guru kemudian menyampaikan
tebakannya melalui cerita, selanjutnya anak-anak menjawabnya secara bersahut-sahutan.
Dengan sebutan nama yang dimintaguru itulah anak mengenal dan mengembangkan
bahasanya secara nyata. Kegiatan ini akan lebih bagus lagi jika guru menunjukkan alat
peraga sambil menirukan nama atau suara dari yang ditanyakan atau di contohkan dalam
tebak-tebakan tersebut. Tebak-tebakan ini dapat memberikan nilai positifbagi anak, selain
mengembangkan bahasanya, juga dapat memancing anak untuk mengembangkan daya
kognitif kreativitas, emosi, dan sosialnya.

Metode Mengucapkan Syair

Mengucapkan syair adalah salah satu bentuk kegiatan belajar pada AUD yang lebih
ditekankan pada pengembangan bahasa, khususnya pada upaya menumbuhkan kesiapan
membaca dan keberanian tampil berbicara. Hal tersebut dapat dilakukan melalui kesadaran
fonologis, yakni melalui kegiatan bernyanyi ataupun berdeklamasi. Kesadaran fonologis
merupakan sensitiveitas seseorang akan struktur bunyi dari kata-kata yang diucapkan dalam
bahasa seseorang (Ayriza 2001). Selanjumya dinyatakan Ayriza dalam makalahnya bahwa,
anak yang mempunyai kesadaran fonologis yang tinggi akan menyadari bahwa antara
"makan" dan "bukan" mempunyai silabel akhir yang bunyinya sama. Pada tingkatan yang
lebih tinggi, anak akan dapat menyadari bahwa bunyi /kani merupakan kesatuan bunyi dati
fonem /k/, fal ,dan fni secara berurutan. Dicontohkan Ayriza lagu bersilabel yang dapat
dikenalkan pada anak tersebut misalnya lagu "Satu-satu Aku Sayang Ibu". Dua contoh
teknik pengembangan bahasa dengan metode di atas, lebih mengaktifkan kreativitas anak
dalam Dberpikir, bertindak, berasa, secara alamiah. Untuk itu, dalam pelaksanaan
pembelajarannya hendaklah dipilih teknik yang tepat agar anak dapat mengembangkan
bahasanya secara maksirnal.

SIMPULAN

Berbahasa tidak dapat dipisahkan dengan berbicara dan berpikir. Secara tidak disadari ketika
orang berbicara selalu menggunakan pengetahuan bahasanya dan pikirannya. Tanpa hal tersebut,
ungkapan yang terlahir adalah ucapan yang berada di luar pemikirannya atau bahkan ucapan yang
salah. Bentuk kesalahan dalamberbicara pada anak mempunyai latar belakang dan alasan yang
tidak selalu sarna antara anak yang satu dengan anak yang lain. Hal tersebut dapat diakibatkan
oleh beberapa faktor, baik faktor dari luar dan dari dalam diri anak. Dari mana pun asalnya faktor
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tersebut, guru sebagai orang yang berada di lingkungan anak ketika anak bersekolah hendaklah
mampu dan mau menjadi pengarah, pembimbing, penyejuk, dan model bagi anak, agar mereka
mampu dan terampil berbicara dengan kemampuan bahasanya. Pengembangan berbahasa
padaAUD di sekolah, lebih ditujukan pada (i) kesanggupan menyampaikan pikiran kepada orang
lain, (ii) mengembangkan perbendaharaan kala, (iii) menangkap pembicaraan orang lain, dan (iv)
keberanian untuk mengemukakan pendapat. Pengembangan bahasa ini agar dapat dilakukan
dengan baik, dan tujuan dapat tercapai, makaguru hendaklah pandai memilih teknik pembelajaran
yangrelatifsesuai. Metode tersebut adalah, bercerita, permainan bahasa, sandiwara boneka,
bercakap-cakap, tanyajawab, dramatisasi, mengucapkan syair, bermain peran, dan karya wisata.
Dengan pemilihan metode yang tepat, diharapkan anak akan mampu berbahasa secara alamiah.
Untuk itu, guru hendaklah memiliki pengetahuan tentang perkembangan bahasa anak, dan
metode pengembangan bahasa anak.
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